Pembangunan Untuk Rakyat
Memadukan Pertumbuhan dan Pemerataan
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Melewati usa kemerdekaan yang ke-50, bangsa Indonesia menapak ke Pembangunan Jangka
Panjang 1l yang merupakan bagian dari rangkaian panjang perjdanan bangsa daam
mewujudkan citacitanya menuju masyarakat yang adil dan makmur. Menurut sSistem
kongtitus Indonesia, rakyat sendirilah yang menentukan masa depan yang dkehendakinya
Hd ini dlaksneken mddui Mgdis Parmusyawaratan Rekya (MPR) sebaga penjemaan
rakya yang memegang kedaulatan negara Dengan memperhatikan perkembangan, MPR
menentukan hduan-haluan negara ddam garis besar yang disebut dengan Garis-garis Besar
Hauan Negara (GBHN). Presden sebaga mandataris MPR berkewgiban mdaksanakan
GBHN terssbut. GBHN pada dasanya addah kehendak politik, dan Iebih bersfat menunjuk-
kan arah. Untuk pelaksanaannya, GBHN kemuwdian dijabarkan ddam sebush sstem peren-
canaan limatahunan yang dinamakan Repdita

Repdlita, dengan berdasarkan pada
arahan-arahan GBHN, mengandung sasaran+
sasaran dan upaya untuk mencapai sssaran
sasaran tersebut. Repdlita tidak hanya beris
sasaran-sasar an kuditatif, tetapi juga
mengandung sasaran-sasaran kuantitatif
yang dapat digunakan untuk mengukur
sebergpa jauh berbagal aspiras mengenai
masa depan itu telah dapat dicapai. Sdain
merumuskan gpa yang ingin diwujudkan,
repdita juga mengendi tantangan-tantangan
yang dihadapi serta kendda-kendda dan
peluang-peluang untuk mengatas tantangan
itu. Jadi, repelita mengandung vis mengena
masa depan dan cara mewujudkannya.
Repdita, meskipun disusun oleh pemerintah,
daam proses penyusunannya telah menam
pung pendapat dan masukan dari kalangan
masyarakat luas. Sdain itu, sebelum
ditetapkan, naskah repdita dibahas dengan
Dewan Perwakilan Rekyat (DPR) dan
berdasarkan pembahasan tersebut, diper baiki
Iebih lanjut sehingga menjadi suatu doku-
men perencanaan pembangunan nasiond.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
repelita adalah kesepakatan nasond
mengenai upaya pembangunan limatahun
ke depan.

Sdanjutnya Presden melaksanakan
repdita, sebagal pengegjawantahan
pelaksanaan GBHN yang menjadi tugas dan
tanggung jawab kongtitusonalnya. Pada
akhir masa jabatannya, Presiden
mempertanggungjaw abkan pelaksanaannya
kepada MPR. Pdaksanaan repdita dalam
stigp tahunnya, untuk kegiatan

www.ginandjar.com

pembangunan yang dilaksanakan oleh
pemerintah, diwujudkan dalam bentuk
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN). Sdama pdaksanaannya, DPR
mengawas jaannya pembangunan. Dengan
demikian, sambil berjalan depat diadakan
perbaikan-perbaikan dan koreksi-koreks.
Inilah sistem pembangunan nasiond bangsa
Indonesia.

Daam sistem tersebut, Badan
Perencanaan Pembangunan Nasiona
(Bappenas) berperan ddam meng-
koordinaskan pernyusunan repelita dan
perencanaan anggaran pembangunan negara
yang merupakan bagian dari APBN.

K ebijaksanaan permbangunan yang meru-
pakan implementas dari rencana pem:
bangunan itu dilaksanakan deh departemen-
departemen dan lembagalembaga
pemerintah nondepartemen (LPND) sdlan
Bappenas. Sebagian terbesar dari kegiatan
pembangunan dilaksanakan oleh masyarakat.
Oleh karena itu, Bappenas berupaya
menyumbangkan pemikiran-pemikiran
(moral voice mengenai pembangunan
nasiond, termasuk dalam pelaksanaannya,
tidek sgja kepada departemen dan LPND
tetapi juga kepada masyarakat, medui
berbagai forum. Beberapa pokok pemikiran
yang telah disampaikan ddam berbagai
kesempatan tersebut disarikan daam buku
ini.

Pokok-pokaok pikiran tersebut
disgjikan ddam tujuh bab yang
kesel uruhannya mencakup duapuluh lima
topik. Bab pendahuluan menguraikan



penjelasan singkat mengenai kesduruhanis
pada masng-masing topik. Di bab kedua,
dibahas wawasan pembangunan yang
mencakup wawasan kebangsaan dan
dimend akhlak dalam pembangunan
nasiona serta kepemimpinan ddam
wawasan kebangsaan. Pokok bahasan ini
menggamberkan kaidah-kaidah yang dianut
dalam membangun bangsa. Kaidah-kaidah
tersebut merupakan dasar -dasar bagi peren
canaan dan pel aksanaan permbangunan
nasiond yang sesua dengan jiwa dan jatidiri
bangsaIndonesia.

Bab ketiga addlah mengenal arah
pembangunan, yang terdiri dari tiga topik.
Pembahasan diawai dengan berbagai para
dgma pembangunan secara umum,
dilanjutkan dengan tinjauen mengenai
perkembangan paradigma dan kinerja pem:
bangunan nasiond. Uraian ddam bab awd
tersebut ditutup dengan mengetengahkan
kemguan, kemandirian, dan keadilan
sebagal paradigma pembangunan. Dalam
proses pembangunan menuju bangsa yang
mau dan mandiri, masyarakat Indonesia
akan mengalami suatu transformasi. Proses
transformas ter sebut merupakan proses
pembangunan ddam jangka panjang. Ddam
jangkayang lebih pendek, Indonesia
menghadapi berbagal tantangan pembangun-
an yang utamanya adadah ddam bidang eko-
nomi. Oleh karenaiitu, sebagai penutup
ddam bagian ini disgjikan bebergpa masdah
dalam perekonomian memasuki abad ke-21,
yang menyiratkan ke mana arah pem
bangunan menuju.

Pembangunan pada hakikatnya addah
dari dan untuk sdluruh rakyat. Dengan
demikian, ddlam upaya mencapal ssar an-
sasaran pembangunan yang dituju harus
melibatkan dan pada giliranny a dapat
dinikmati oleh segenap lapisan masyar&kat.
Tuntutan ini sesungguhnya bertepatan atau
sesua dengan konsep pembangunan yang
berkesinambungan (austainable deve:
loprent). Suatu pembangunan dapat
berkesinambungan goabila ekonomi rekyat
berkembang. Dengan basis perekonomian
yang lebih luas (tidak terpusat pada
perorangan, sekelompok orang atau
perusahaan tertentu), ketahanan pereko-
nomian nasiond terhadap goncangan-gon-
cangan ekonomi eksterna dan interna
menjadi lebih kukuh. Inti dari semuaitu
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addah pertingnya untuk mengembangkan
ekonomi rakyat sesuai dengan amanat rekyat
dalam GBHN, dan sekdigus mengamarkan
keberlangsungan pembangunan nasiondl.
Posis perting pengembangan ekonomi
rakya bagi pembangunan yang ber-
kelanjutan menunjukkan adanya keter paduan
antara pemerataen dan pertumbuhan.

Mengingat pengembangan ekonomi
rakya merupakan pokok permasaahan yang
sangat menentukan keberhasilan pemt
bangunan nasiona, maka bab keempat
menygikan ha ini dengan pembahasan yang
cukup panjang meliputi sembilan topik.
Pertama:tama dibahas terlebih dahulu
landasan pengembangan ekonomi rakye,
yaitu demokras ekonomi. Pembahasan
mengenai ekonomi rakyat ini berturut-turut
dilanjutkan dengan pemberdayaan
masyarakat sebagal srategi pembangunan
yang berakarkan kerakyatan, dengan
tinjauan khusus mengenal administras
dalam upaya pember dayaan masyardat, dan
kemudian diuraikan pokok-pokok pikiran
tentang koperas sebagal soko guru
perekonomian nasiond serta pengembangan
kemitraan usaha, dengan tinjauan khusus
mengena membangun kemitrasggaran pria
dan wanita. Rangkaian stretegi dan program
pemberdayaan masyarakat, yang meliputi
globdlisas dan srategi pengembangan
ekonomi rakyat, strategi pengentasan
penduduk dari kemiskinan, dan program
Inpres Desa Tertinggd, merupakan topik-
topik akhir dlam bab empat ini.

Bab kdima membahas sdah satu
unsur utama dalam mengembangkan
ekonomi rakyat yaitu pengembangan sumber
daya manusanya. Upaya untuk
meningkatkan kemanpuan sumber daya
manusia menjadi semakin penting dalam era
industridisas yang diwarnai dengan
perubahan perubahan yang cepat, yang
terutama ditunjang oleh perubahan teknol ogi
yang pesat. Upaya meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia ter sebut
perlu disertal dengan Strategi ketenagekerja
an yang tepat. Dengan demikian,
kemampuan sumber daya manusiayang
sudah berhadi| ditingkatkan tadi dapat
dimanfaatkan ddam pasar tenaga kerja
secara produktif. Perlu dicatat bahwa pe-
manfasatan sumber daya manusia sebagai
faktor produks addah merupakan satu Ss



dari upaya meningkatkan kesgahteraan
rakya. Dari Sid lain, peningkatan
kemampuan, pengeiahuan dan keterampilan
masyaraka akan meningkatkan apresias
rakyat terhadap kehidupan yang dijdani,
yang juga merupakan suau bagian dari
peningkatan kesgahteraan rakyat. Pem:
bahasan ddam bab lima mengenai pengem:
bangan sumber daya manusaini terdiri atas
tigatopik, yaitu topik tinjauan tentang
teknologi, kebudayaan, dan pendidikan
dadam pembangunan nasond, topik menge-
na pengembangan sumber daya manusia
ddam eraindustridisas dan topik mengenai
strategi dan kebijaksanaan ketenagakerjaan.

Sdanjutnya dadam bab keenam
dibahas pembangunen daerah, yang juga
harus diperhatikan sebagai sdlah satu aspek
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penting pembangunan nasona dan sdah
satu dasar penting pengembangan ekonomi
rakya. Daam pembangunan daerah, ma-
sdah pemerataan dan otonomi daerah serta
ketimpangan antarkawasan, terutama antara
kawasan barat dan kawasan timur Indonesia,
merupakan masdah yang sudah lama di-
hadapi. Uraian mengenai kedua ha tersebut
merupakan sumbangan pemikiran
melengkapi berbaga pemikiran yang sudah
banyak dikemukakan oleh berbagai
kdangan.

Sduruh rangkaan uraian dalam buku
ini akan diakhiri delam bab penutup, yang
merumuskan agenda pembangunan yang
penting untuk diperhatikan di masa menda
tang, khususnya yang berkaitan dengan hat
ha yang dibahas ddam buku ini.
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